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ABSTRAK

Ishmid Radhika (2014/14130016) : Perancangan Alat Pemandu Tuna Netra
Pendeteksi Objek Penghalang Berbasis
Mikrokontroler.

Pembimbing : Risfendra, S.Pd, M.T, Ph.D

Penglihatan pada manusia merupakan sensor untuk merekam keadaan atau
kondisi disekitar yang kemudian sinyal hasil rekaman ini diolah oleh otak,
sehingga manusia bisa mengerti tentang apa yang dilihatnya. Penyandang
tunanetra banyak mengalami permasalahan yang berkaitan dengan berbagai segi
kehidupan manusia yang akan dipengaruhi kesejateraan sosial baik bagi dirinya
sendiri, keluarga maupun masyarakat. Bagi penderita tunanetra sangatlah
membutuhkan alat untuk mendeteksi suatu benda atau rintangan, sehingga mereka
dapat berjalan kemana saja dan tidak perlu khawatir akan menabrak suatu benda
atau halangan didepannya. Tujuan dari pembuatan Tugas Akhir ini yaitu membuat
program dan alat pemandu tuna netra pendeteksi objek penghalang berbasis
mikrokontroler.

Pada pembuatan alat   ini ada beberapa tahap   dimulai   perancangan
hardware (mekanik) selanjutnya pembuatan Software yaitu berupa program yang
dibuat untuk menjalankan mekanik. Sistem kerja alat ini yaitu Mikrokontroler
ATmega328  ini  terhubung dengan sensor ultrasonik  sebagai pendeteksi objek
penghalang dan pendeteksi lubang diproses dan  dikirimkan melalui Bluetooth
Transmitter. Jika hambatan atau lubang ini terdeteksi maka peringatan akan keluar
berupa suara memalui headset wireless dimana suara sudah di setting sebelumnya
dan disimpan pada DFPlayer.

Berdasarkan hasil pengujian alat pemandu tuna netra akan memberi
peringatan pada jarak 100cm akan berbunyi peringatan “ada hambatan”, pada
jarak 80cm akan berbunyi peringatan “hambatan dijarak terdekat” dan pada jarak
50cm aka nada perintah untuk berhenti dan pada saat sensor mendeteksi lubang
maka akan berbunyi peringatan “ada lubang”.

Kata Kunci : Bluetooth Transmitter; DFPlayer; Headset; Mikrokontroler dan
Sensor Ultrasonik,
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BAB I

PENDAHULUAN

Pada bab ini akan membahas mengenai latar belakang perancangan dan

pembuatan alat, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan serta

manfaat dalam perancangan dan pembuatan alat tersebut.

A. Latar Belakang

Pemerintah sudah memberi perhatian penuh bagi yang berkebutuhan

khusus contohnya tunanetra. Tunanetra adalah istilah umum yang  digunakan

untuk kondisi seseorang yang tidak dapat melihat atau buta. Indera penglihatan

adalah salah satu sumber informasi yang sangat penting bagi manusia. Pada

umumnya penglihatan pada manusia merupakan sensor untuk merekam keadaan

atau kondisi disekitar yang kemudian sinyal hasil rekaman ini diolah oleh otak,

sehingga manusia bisa mengerti tentang apa yang dilihatnya. Penyandang

tunanetra banyak mengalami permasalahan yang berkaitan dengan berbagai segi

kehidupan manusia yang akan dipengaruhi kesejateraan sosial baik bagi dirinya

sendiri, keluarga maupun masyarakat. Bagi penderita tunanetra sangatlah

membutuhkan alat untuk mendeteksi suatu hambatan dan lubang, sehingga

mereka dapat berjalan kemana saja dan tidak perlu khawatir akan menabrak suatu

benda atau halangan didepannya (Suhaeb, 2016:132).

Pelayanan khusus ini juga diperlukan bagi mereka yang menyandang

tunanetra, tanpa adanya perbedaan satu sama lain. Penyandang tunanetra juga

bukan menjadi keinginannya, banyak faktor yang dapat menyebabkan itu.
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Tidak semua manusia diciptakan dengan keadaan mata yang normal, ada

juga yang mengalami gangguan penglihatan sejak lahir. Seorang  penyandang

cacat tunanetra merupakan bagian dari masyarakat pada umumnya yang memiliki

hak dan kewajiban yang sama sebagai warga Negara, dan derajat yang sama

sebagai manusia ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Dalam kehidupan sehari hari

keberadaan tunanetra masih  kurang  dihargai  karena kekurangan yang mereka

miliki. Penyandang tunanetra memang mempunyai keterbatasan dalam melihat,

tetapi mereka masih mampu beraktifitas, walaupun terkadang harus dibantu

dengan sebuah alat untuk mempermudah beraktifitas tersebut. Agar mereka tidak

merasa terasingkan dan didiskriminasi dalam lingkungan formal khususnya.

Walaupun mulai bermunculan alat bantu navigasi bagi tunanetra, tongkat

masih menjadi pilihan utama bagi tunanetra karena harganya yang masih

terjangkau. Namun tongkat ini masih memiliki kekurangan yaitunya hanya dapat

meraba benda atau halangan dengan jangkauan terbatas. Tongkat biasanya

digunakan jika berjalan di luar ruangan, tetapi jika didalam ruangan tongkat tidak

dapat digunakan karena takut merusak barang-barang pecah belah. Kekurangan

lain dari tongkat yaitu biasanya hanya untuk meraba benda-benda/halngan yang

berada dibawah, dan halangan seperti mobil/truk sering tidak terdeteksi tongkat

(Subandi, 2009:29). Pembuatan alat pemandu tunanetra yang pernah dibuat oleh

Saidul (2017:97), Teknik Informatika STMIK Widya  Cipta  Dharma,

menggunakan alaram buzzer  sebagai outputnya. Alat pemandu tuna netra  ini

masih memiliki kekurangan, yaitu hanya bisa digunakan didalam ruangan saja.
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Oleh karena itu penyandang tunanetra membutuhkan suatu alat untuk

mendeteksi  rintangan. Pembuatan alat  Tongkat  bantu  tunanetra yang  pernah

dibuat oleh Andreas (2016:24) merupakan sebuah alat bantu untuk mempermudah

atau membantu tuna netra dilengkapi dengan sensor ultrasonik, buzzer, baterai,

LED, serta dinamo getar. “Perancangan dan Implementasi Alat Bantu Tuna Netra

dengan Sensor Ultrasonik   and Global Positioning System (GPS)” juga

merupakan penelitian yang merancang alat bantu tuna netra. Alat ini

menggunakan mikrokontroler AVR ATMega 8 sebagai pemrosesan data dan

sensor utrasonik sebagai informasi pendeteksi penghalang (Farhan,2015:1572).

Karena hal diatas penulis tertarik untuk membuat atau menciptakan alat

yang  berfungsi  membantu  meringankan dan meminimalisir  benturan akibat

adanya jalan berlubang dan hambatan yang ada di depan penyandang tunanetra.

Dengan menggunakan sensor ultrasonik alat ini mampu mendeteksi hambatan dan

jalan berlubang yang akan mengakibatkan terjadinya seorang penyandang

tunanetra terbentur dan terjatuh oleh suatu yang menghalanginya. Pada alat yang

penulis buat ini akan ditambahkan Bluetooth dan headset sebagai hasil dari

pembacaan sensor ultrasonik.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, dapat diidentifikasi

beberapa masalah diantaranya, yaitu :
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1. Pada penelitian sebelumnya alat pemandu tunanetra hanya bisa meraba benda

dan hanya sebagian kecil informasi yang dapat dipahami oleh alat ini sehingga

dapat menyebabkan kerusakan akibat benturan.

2. Kurang efisien digunakan oleh penyandang tunanetra jika dimanfaatkan di

dalam ruangan saja.

3. Alat pemandu tunanetra sebelumnya hanya dapat mendeteksi benda dengan

jarak yang sangat dekat atau yang tersentuh oleh alat.

C. Batasan Masalah

Dalam perancangan alat ini diperlukan pembatasan ruang lingkup untuk

menghindari kerancuan dan pembahasan yang meluas dalam Tugas Akhir ini,

diantaranya adalah :

1.   Dalam perancangan Tugas akhir ini, menggunakan Mikrokontroler

ATmega328 sebagai mikrokontroler dengan bahasa pemogramman Bahasa C.

2. Sensor yang digunakan adalah sensor Ultrasonik HC-SR04.

3. Perancangan alat pemandu tuna netra menggunakan Bluetooth Audio

Transmitter.

4. Jarak objek yang terdeteksi dapat dikirimkan dan diketahui melalui headset,

dengan jarak minimal pembacaan sensor depan <50cm dan maksimal

>100cm.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari identifikasi masalah, dan batasan masalah dapat

dirumuskan masalah yang akan dibahas yaitu bagaimana merancang dan
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membuat alat pemandu tuna netra pendeteksi objek penghalang   berbasis

Mikrokontroler.

E. Tujuan

Alat ini dirancang karena memiliki beberapa alasan sehingga tujuan dari

penelitian Tugas Akhir ini menjadi dasar dari perancangan ini, yaitu:

1.   Merancang kontroler untuk tongkat tuna netra yang dapat mendeteksi objek

penghalang dan lubang berbasis mikrokontroler.

2.   Merancang program dari perancangan tongkat pemandu tuna netra pendeteksi

objek penghalang bagi tuna netra.

3.   Membuat desain rangkaian elektronik dari perancangan tongkat pemandu tuna

netra pendeteksi objek penghalang bagi tuna netra.

4. Melakukan pengujian kinerja tongkat pemandu tuna netra pendeteksi objek

penghalang bagi tuna netra.

F. Manfaat

Dengan merencanakan sebuah alat pemandu tuna netra tersebut, nantinya

diharapkan dapat mempunyai manfaat sebagai berikut :

1.   Menghasilkan sebuah kontroler untuk pemandu tuna netra yang lebih praktis

dan dapat digunakan oleh penyandang tuna netra untuk beraktifitas sehari –

hari.

2.   Untuk membatu penyandang tuna netra agar dapat mengetahui ada atau

tidaknya suatu objek yang berada didepannya dengan memanfaatkan jarak
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pantul dari sensor ultrasonik dan headset sebagai output yang mengeluarkan

suara sebagai pemberitahuan.

3.   Dapat meningkatkan pengetahuan, khususnya bagi mahasiswa dalam

mengetahui kegunaan komponen yang dipakai dalam proses pembuatan alat



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebelumnya telah dilakukan perancangan dan pembuatan alat serta

pengujian alat untuk membantu tunanetra. Maka  pada bab ini dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Alat pemandu tuna netra ini telah berjalan sesuai perancangan dan

sistem yang diharapkan.

2. Rangkaian elektronik dan mekanik bekerja berdasarkan program pada

mikrokontroler Atmega328.

3. Desain elektronik dari alat ini sesuai dengan yang diharapkan.

4. Sensor ultrasonik HC-SR04 ini cukup baik digunakan untuk

mengukur jarak karena memiliki nilai presisi yang cukup tinggi dan

eror yang kecil.

B. Saran

Berdasarkan perancangan dan pembuatan alat pemandu tuna netra ini,

masih   banyak   terdapat kekurangan   pada alat. Untuk   itu   penulis

memberikan beberapa saran dan masukan agar kedepannya alat ini bisa

lebih baik lagi. Berikut saran dan tambahan dari penulis dan beberapa

pendapat dari tuna netra yang telah mengaplikasikan atau mengoperasikan

alat ini:

57
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1. Setelah melakukan pengujian dan pembahasan alat ini maka penulis

menyarankan selain alat ini bisa mendeteksi hambatan dan lubang,

untuk mengembangkan alat ini bisa ditambahkan GPS untuk

membantu mengendalikan arah penyandang tunanetra.

2. Menurut penyandang tuna netra alat ini terlalu cepat merespon lubang,

saat alat ini dipindah arahkan oleh penyandang tuna netra peringatan

langsung berbunyi, ini menyebabkan konsentrasi dari penyandang

tuna netra buyar dan lebih memudahkan penyandang tuna netra jika

alat ini diberi roda.
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